BAB I1
PARADIGMA ISBAL

A. Pengertian Ishal

Sebelum jauh masuk ke dalam pembahasan isbal ini, perlu kiranya penulis
kemukakan pengertian dari sudut pandang bahasa, ada beberapa kata yang
berbeda namun sama dalam maksud dan tujuanya, sebagaimana yang diuraikan

dalam Kamus Bahasa Arab; Lisan al- ‘Arab:

Pertama; kata UL,J (asbala)

dib 13 s 386 el du s Ll s B sl ign) e
L2V ) el

"la telah meng-isbal kainnya: menggeraikannya. Seorang perempuan yang
Musbil: ia telah memanjangkan pakaiannya.Dikatakan: seseorang telah
mengisbal  pakaiannya apabila ia  memanjangkannya, dan

menggeraikannya hingga menyeret tanah "

Di sisi lain, Walid bin Muhammad Nabih menguraikan dalam kitabnya

“Larangan Berpakaian Isbal” makna isbal sebagaimana beliau nukil dari “Kamus

al-Muhit”, pada halaman 1308 yakni: f\l@jf 13| ’C:fU\ ;}Lj artinya ‘air mata
dikatakan isbal apabila mengalir’, &;L.ZT U RACSA g.ﬁlm»\ artinya ‘langit

ishal, yakni menurunkan hujan’, QL;jT 13| Y :}L&T artinya ‘dikatakan isbal

g . 2
apabila ia seseorang menurunkan pakaiannya’

! Ibn Manzur, Lisan al- ‘4rab, (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1119), Juz. 21, hal. 1930
2 Walid bin Muhammad Nabih, terj. Abu Hafs Muhammad Tasyrif Ibnu ‘Aly Asbi Al-
Butony Al-Ambony, Larangan Berpakaian Isbal, (Solo: At-Tibyan, t.t), hal. 32
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Secara syara’ makna isbal sebagaimana yang diuraikan oleh Walid bin
Muhammad Nabih?® yang dinukil dari Ibn al-Atsir dalam kitab an-Nihayah :

“Ada tiga golongan yang tidak akan dilihat Allah di hari kiamat: orang
yang ishal pakaiannya, yakni orang yang memanjangkan pakaiannya dan
menyeretnya ke tanah apabila ia berjalan, dan semata-mata dia
melakukannya karena sombong dan angkuh”. Makna isbal seperti ini
banyak ditemukan secara berulang-ulang dalam hadis. “Demikian halnya
hadis tentang perempuang yang berpakaian secara berlebihan ((la
memanjangkan pakaiannya melebihi dua telapak kakinya secara berlebih-
lebihan)) seperti ini yang telah diungkap dalam riwayat. Sedangkan
musbilah dalam arti bahasa: memanjangkan/ menjulur-julurkan hingga
melebihi dua telapak kakinya. Dalam riwayat orang yang mengulurkan:
atau orang yang menyeret-nyeret pakaiannya.

Dari uraian makna di atas dapat dipahami bahwa isbal secara bahasa
berarti memanjangkan, kemudian bila ditinjau dari segi istilah berarti menjulurkan
ujung pakaian sampai melampaui batas syar’i yang telah ditentukan oleh nash

syar’iy pula (al-Hadis an-Nabawi).

Sebagaimana telah ditegaskan dalam hadis Rasul saw. yang diriwayatkan
oleh Ahmad bin Hambal:
of@supgca;&;wdmx K 1 Byt Bl ) 5 et Bl
[ pgvia g* o 0GRl 5% iz (,1;5 e AT i) &b J6 ik o
S@Wsiﬁémﬁﬁgﬂ;g;&:ﬁﬁg@ d\dumb@m
“Bercerita kepada kami Hasyim ibn al-Qasim, bercerita kaepada kami
Syarik dari ‘Abd al-Malik ibn ‘Umair dari Hushain dari Mughirah ibn
Syu’bah ia berkata; saya melihat Nabi saw. mengambil tindakan terhadap
kekeliruan Sufyan ibn Abi Sahl dan la bersabda; Wahai Sufyan ibn Abi
Sahl janganlah kamu meng-isbal sarung/ pakaianmy, sesungguhnya Allah
swt tidak menyukai orang-orang yang isbal”.
Kemudian dapat pula dicermati sinonim kata yang semakna dengan isbal

tersebut sebagaimana berikut ini;

® Walid bin Muhammad Nabih, Larangan Berpakaian Isbal, .. hal. 32-33.

* Ibn al-Asir, An-Nihayah fi Gharib al-Hadis wa al-Asar (Beirut: Dar lhya at-Turas al-
‘Arabi, 544-606 H), Juz. 11, hal. 339.

% Al-Hafiz Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Yazid, Mausu ah as-Sunnah al-Kutub as-Sittah
wa Syuruhuha, (Istanbul: Daar Sahnun, 1413 H/ 1992 M), cet. 11, JId. I, hal. 1178.
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Kedua; kata <: ;> (jarra)

Lo ik 3 5 A (L0l G A j.% Gl \;\J,Aw

“la menarik/ mengalirkan/ menjalankan/ memblasakan diri dalam
melakukan kesalahan atau dosa. Mengalirkan: Membiasakan diri, dan
mengalirkan: Perbuatan dosa atau kriminal yang biasa dilakukan oleh
laki-laki, atau telah terbiasa melakukan dosa dalam dirinya secara
berkepanjangan.”

N\

Dari makna kata di atas dapat dipahami bahwa orang yang terbiasa dalam
berbuat kesalahan berarti itu telah menunjukkan tentang kepribadian seseorang
tersebut. Maka dapat juga dikatakan bahwa seseorang yang terbiasa
memanjangkan pakaian dan atau sarungnya dapat dikatakan bahwa ia memang
memiliki kepribadian yang suka memanjang-manjangkan atau menjulurkan
sesuatu dan berlebihan.

Sinonim kata jarra dapat juga ditelusuri dalam hadis berikut ini,
diriwayatkan dari ‘Abullah Ibn ‘Umar yang ditakhrij oleh al-Bukhari;

P
<. %8 po-d (7 ..“'

u;w\mdguu;wdwyu»ﬁjubw;y “.J}T
Jiugldw”““/wa&L&/dﬁMW@V”’Mw@
) it ) oke 3T byl Jps b S5 4 06 sl ) 2

TeSigk uf“"“)v*“ mwg‘p@w@@ws:@u&s
“Bercerita kepada kami Ahmad ibn Yunus, bercerita kepada kami Zuhair,
bercerita kepada kami Musa ibn ‘Ugbah, dari Salim ibn ‘Abdillah, dari
Ayahnya ra. Dari Nabi saw. beliau bersabda; barang siapa yang
menyeret/ menjulurkan pakaiannya (di tanah) karena unsur kesombongan,
maka Allah swt. Niscaya tidak akan melihatnya pada hari kiyamat. Lalu
berkata Abu Bakr; Wahai Rasul saw. sesungguhnya suatu ketika salah
satu sisi bawah sarungku melorot dan terseret-seret, kecuali kalau aku
senantiasa menjaga sarungku dari isbal, hal itu tidaklah sesekali unsur

® Ibid, hal. 594
" Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, Mausu’ah as-Sunnah..., JId.
VII, hal. 35.
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disengaja, maka Nabi saw. bersabda; Engkau bukannlah dari golongan
orang-orang yang berbuat demikian itu karena sombong .
Selanjutnya dapat juga dilihat sinonim kata wati’a memiliki makna dan

maksud yang sama dengan asbala, sebagaimana berikut ini;
Ketiga: kata {3 (wati 'a)
s o6 3 5K g s B s By dw s wady sby
& Ju\ :}.a\ &l (3 Jw
“Menginjak/ menimpa dengan telapak kaki dan tumit. Dikatakan: saya
telah menginjak/ menimpanya dengan telapak kaki, jika engkau

menginginkan injakannya banyak. Golongan si Pulan menginjak/

menimpa jalan mereka, atau penduduk/ pelaku jalan”.

Dari makna kata di atas dapat dipahami bahwa menginjak atau menimpa,
yang dimaksud adalah pakaian atau sarung yang dipakai terjulur hingga terpijak,

terinjak dan terseret pada saat berjalan.

Dari makna tersebut di atas dapat ditelusuri dalam hadis sebagai yang telah
diriwayatkan dari Hubaib al-Ghifari dan ditakhrij oleh Ahmad Ibn Hanbal berikut

s SIS EAS ch(led w‘&&)

“Bercerita kepada kami Yahya ibn Ishaq ia berkata; telah mengkhabarkan
kepada kami Ibn Lahi’ah dari Yazid ibn Abi Habib ia berkata; telah
dikabarkan oleh Aslam Abu ‘Imron kepadaku, dari Hubaib al-Ghifari ia
berkata; telah bersabda Rasul saw; Barang siapa yang menginjak kain
sarungnya atau pakaiannya dikarenakan sombong, dan maka Allah akan
menginjak-injaknya di dalam api Neraka Jahannam”

® Ibid, hal. 4862.
® Imam Ahmad Muhammad 1bn Hanbal, Mausu’ah as-Sunnah..., JId. 111, hal. 437.
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Bila sudah diketahui bersama makna padanan kata antara asbala — jarra -
dan wati'a dari kata bahasa Arab, maka ditelusuri pula maknanya dalam Kamus

Besar Bahasa Indonesia, sebagaimana berikut ini;

Julur, menjulur v keluar memanjang (sepeti lidah dari mulut ular, cecak,
dan sebagainya): lidah ular itu ~ menangkap mangsa; menjulurkan v
mengeluarkan memanjang: pemuda itu pun masuk ke kereta kelas dua, lalu ~

kepalanya dari jendela; *°

Dalam kata lain dapat juga kita lihat makna Seret /sérét/, menyeret v 1
menghela, menarik maju; 2 ki memaksa ikut (turut); membawa (orang) dengan
paksa; 3 ki menghadapkan ke pengadilan; menyeret-nyeret v 1 menyeret berkali-
kali; 2 menyeret barang yang banyak; 3 ki membawa-bawa atau melibatkan (ke
dalam suatu perkara atau masalah): perilakunya yang buruk itu ~ nama orang

tuanya;*

Dapat juga kita lihat padanan kata berikut ini Injak v, menginjak v 1
memijak; meletakkan kaki di atas; 2 ki mengunjungi; mendatangi: aku tidak akan
~ rumahmu lagi; 3 mulai: anakku sudah ~ dewasa; injak-injak n 1 alat yang
digerakkan dengan kaki, seperti pada mesin jahit, perkakas tenun; pedal sepeda; 2
papan besi atau kayu yang dipakai sebagai tangga, misal pada gerbong kereta api,
mobil; menginjak-injak v 1 berkali-kali menginjak (memijak): mereka dilarang ~
rumput yang baru ditanam: 2 (dalam arti kiasan) tidak mengindahkan larangan;
melanggar hukum; tidak menghargai atau sangat menghinakan: mereka
melakukan hal yang sangat buruk dan ~ harga diri bangsa ini;.*?

Dari beberapa pengertian kata yang telah diuraikan di atas dapat dipahami
bahwa kata isbal mengandung arti menjulurkan atau menggeraikan, bisa juga
menyeret atau mamanjangkan pakaian atau sarung secara berlebihan sehingga

menyeret tanah bahkan sampai menginjaknya.

YAnton M Moeliono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, (Jakarta: Perum Balai Pustaka, cet. 1, 1988), hal. 645

' bid, hal. 1429.

' Ibid, hal. 589
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Disisi lain ada faktor penting yang mendukung untuk diketahui bersama
tentang pengertian kata dalam pembahasan ini seperti kata al-Khuyala’ dan kata

al-Ka’bain.
Kata al-Khuyala’ bila dilihat dari apa yang dijelaskan oleh al-Fairu az-

Zabadi dalam kamus al-Mufid bahwasanya :ak><lls aldlg Lt J.;-‘)}\j O

S (sombong atau kesombongan), sedangkan kata Jui J>, dan J;b'-i

- 13
artinya: “orang yang sombong”

Berarti kata al-Khuyala’” mengandung makna adanya unsur rasa
kesombongan didalamnya atau membanggakan diri dalam berbusana sehingga
melahirkan sifat ‘ujub pada diri seseorang yang berpakaian isbal tersebut, karena
unsur sombong merupakan bibit dari suatu dosa yang bila tidak diwaspadai maka
ia akan tumbuh laksana sebatang pohon yang semakin lama akan semakin

membesar.

Dalam Kamus Bahasa Arab “Lisan al-Arab” juga dijelaskan bahwasanya

kata al-Khuyala’ mengandung arti sebagai berikut;

By o Al Al iy by ks s e 5w

U&J‘ CAEERET .jjjséhué 53J\5-j53;’vg;jsjijju;s

z

L;/j 4.1..5- 3 JJM uL.l:— J.:Lb—\\.ﬂ c“"’ Lﬂuwj\j c“"’ /:}f
14.555 sTds 35 e Iy BTl o 2 g

“Al-Khal - al-Khail - al-Khuyala’ - al-Khiyala’ - al-Akhyal - al-Khaylah -
al-Makhilah, semuanya mengandung makna: Sombong. la telah berbuat
sombong dan ia bersifat berbanga diri atau sombong. Dan dalam hadis
ibn ‘Abbas: makanlah sesuka hatimu, berpakaianlah sesuka hatimu, setiap
apa yang menyalahi dirimu adalah perilaku: berlebih-lebihan dan
kesombonhan. Dan dalam hadis Zaid ibn ‘Amr ibn Nufail: Perbuatan baik

13 Al-Fairu Az-Zabadi, Kamus Al-Mufid Arab-Indonesia, hal. 1288.
% 1bn Manzur, Lisan al-‘4rab, hal. 130.
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akan kekal bukan pula kesombongan. Dikatakan ia bersifat angkuh atau
bersifat sombong”.

Maka dari itu setiap perbuatan yang dilandasi rasa angkuh, bangga diri,
gengsi, ingin dipuji orang, ini merupakan bahagian dari sifat sombong dan juga
merupakan bibit dari segala dosa. Kenapa sifat sombong itu dilarang atas diri

manusia ?. Karena sifat sombong hanyalah milik Allah swt.

Selanjutnya kata al-Ka'bain, bila dilihat dalam kamus Lisan al-‘4rab,

disana dijelaskan bahwa maknanya sebagai berikut:

LaSy plbog Ol Joaks g xS ISINCEIS dlady 5K

15 4ad5 L ars) 350 G531 G 1oldy)

“Al-Ka'bu: Tulang yang terdapat pada setiap yang berkaki empat. Dan
al-Ka’bu: Setiap pembatas bagi antara setiap tulang. Dan kab manusia:

adalah setiap yang menonjol diatas pergelangan telapak kakinya”.

Setelah diketahui bersama bahwa al-Ka’hu merupakan bahagian tulang
yang menonjol di areal pergelangan kaki, maka dapat dimaknakan bahwa

maksudnya adalah mata kaki.

Sehingga mata kaki ini dijadikan Rasul Saw. sebagai ujung batasan dalam

memakai pakaian (celana, sarung, gamis) dan sejenis pakaian lainnya.

Sebagaimana diketahui bersama, bahwa Ibn Umar pernah melintas di
hadapan Rasul Saw. dan sarungnya dalam kondisi isbal, maka Rasul saw. serta
merta berkomentar seraya berkata: “Wahai Ibn Umar angkat sarungmu!”, lalu Ibn
Umar mengangkatnya, kemudian Rasul saw. menyuruh: “Angkat lagi !”. Ibn
Umar pun tambah mengangkatnya lagi. Setelah itu Ilbn Umar selalu
memperhatikan sarungnya (agar tidak isbal). Lalu Ibn Umar ditanya oleh sebagian
sahabatnya; “Sampai mana engkau mengankat sarungmu?”. Maka Ibn Umar

menjawab; “Hingga pertengahan kedua betis”.

5 1bid, hal. 3888.
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Dari kisah Ibn Umar tersebut, dapat dipahami bahwa batasan isbal hanya
dari pertengahan kedua betis sampai batas kedua mata kaki.

B. Permasalahan Isbal

Menyikapi realita dan dilema ummat dari dahulu hingga era modern
sekarang ini sangat kontropersial dengan apa yang telah disyari’atkan oleh Allah
Swt. dan apa yang telah dicontohkan oleh Rasul Saw., karena sesungguhnya apa
yang diperintahkan oleh Allah Swt. dan Rasul Saw. merupakan suatu hal yang
membawa dan memberikan maslahat bagi manusia, demikian juga sebaliknya
segala suatu yang dilarang oleh Allah Swt. dan Rasul Saw. merupakan suatu hal
yang membawa mudarat bagi manusia itu sendiri. Karena Allah Swt. dan Rasul

Saw. menginginkan suatu yang terbaik untuk segenap manusia bukan sebaliknya.

Oleh karena itu, maka segala apa yang tercakup dalam permasalahan isbal
harus dicermati dengan seksama dengan merujuk kepada al-Quran dan Hadis.
Agar tidak terjerumus kedalam jurang neraka karena perbuatan dan kecerobohan

diri sendiri.

Suatu hal yang mendasar dalam permasalahan isbal ini adalah; bagaimana
sebenarnya hukum menurunkan pakaian hingga di bawaah mata kaki bagi laki-
laki muslim, yang selama ini menjadi perselisihan dan perdebatan sengit di antara
kalangan muslim itu sendiri, bukan saja di kalangan orang awam bahkan hingga
kalangan ahl al- i/m (para ulama). Baik ulama terdahulu maupun ulama yang ada

di zaman sekarang ini.

Di antara orang yang mengatakan bahwa melakukan isbal itu tidak
mengapa (mubah/ boleh saja) asalkan tidak dilandasi rasa sombong, ada juga yang
mengatakan makruh, ada pula yang mengatakan haram secara mutlag, ada yang
mengatakan bahwa yang diharamkan adalah hanya dengan unsur rasa sombong,
dan ada juga yang mengatakan apabila dilakukan dengan maksud tanpa rasa
menyombongkan diri maka dia hanya berdosa terkena ancaman neraka, dan jika

dilakukan dengan disertai rasa kesombongan maka hukumnya lebih besar lagi
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yakni orang tersebut terkena dua dosa diantaranya dosa karena ancaman neraka
dan dosa karena kesombongannya; ancaman tersebut berupa tidak akan diajak
berbicara oleh Allah Swt., tidak akan diperhatikan, tidak disucikan, dan baginya

siksa yang sangat pedih dihari kiamat dari Allah Swt. Na 'uzu billahi min zalik.

Disini  penulis juga ingin mengemukakan tentang hukum yang
berhubungan dengan tukang jahit yang menjahit pakaian-pakaian yang tergolong
ishal, di samping itu juga akan dikemukakan bagaimana isbal-nya orang yang ada
‘uzur-nya, seperti luka pada kaki yang sering dikerumuni/ dikeroyoki oleh lalat
jika tidak ditutupi sehingga akan memperlebar/ memperbesar lukanya, dan
bagaimana pula isbal-nya orang yang kurus dan kakinya jelek/ cacat, bagaimana
pula dengan orang yang gemar/ menyukai sandal yang bagus, serta bagaimana
pula dengan pakaian yang terlalu tinggi atau terlalu turun dari mata kaki, ataukah
yang mengangkat pakaian di atas mata kaki itu termasuk syuhrah yang
diharamkan atau tidak, sehingga bagaimana sikap kita sebagai muslim terhadap
isbal dan orang yang berperilaku isbal tersebut dan sebagainya.

Dengan adanya berbagai permasalahan yang terkait dalam pembahasan
isbal tersebut, maka terpanggil hati penulis untuk mengkaji ulang tentang
landasan hukumnya dengan merujuk kepada al-Quran dan Hadis dari sudut kajian

takhrij al-hadis yang konsentrasi pada studi kritik sanad dan matan hadis.

C. Pandangan Ulama tentang Isbal
Berbicara tentang pandangan ulama mengenai isbal dapat dirujuk kepada
kitab-kitab yang diuraikan sebagaimana berikut ini;

Dalam kitab Majmu’ Farawa yang dikarang oleh Muhammad Ibn Salih al-

L. . 1
‘Usaimin ia uraikan bahwasanya: 6

16 Muhammad ibn Shalih al-‘Usaimin, Majmu’ Farawa, (Riyad: Dar As-Surya, 1419 H/
1998 M), Jlid. 12, hal. 309-310.
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ks sl Sl o I U a3 dalst O V) G S A )
(D s 2 )

“Hukum isbal pakaian terdiri atas dua kategori:

Pertama: Apabila dilandasi sombong dan angkuh maka ini tergolong
kepada dosa besar dan konsekwensinya sangat besar, dalam hadis al-
Bukhari dan Muslim yang diriwayatkan dari Ibn ‘Umar sesungguhnya
Nabi saw. bersabda: ((Barang siapa yang menseret-seret pakaiannya
dikarenakan unsur sombong, maka Allah Swt. Tidak akan melihatya pada
hari kiyamat)). Dan diriwayatkan dari Abi Zar al-Ghifari ra.
sesungguhnya Nabi Saw. bersabda: ((Tiga golongan manusia yang tidak
dicakapi oleh Allah Swt. pada hari kiyamat, dan Allah swt. tidak melihat
mereka, dan tidak mensucikan mereka, dan bagi mereka ‘azab yang
pedih)). Abu Zar berkata: Rasul saw. membacakannya tiga kali. Berkata
lagi Abu Zar: celaka dan merugilah mereka, siapakah mereka wahai
Rasul saw.? Rasul saw. bersabda: ((Orang yang berperilaku isbal, orang
yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya, orang yang menjual barang
dagangannya dengana sumpah palsu)). Maka jenis ini merupakan isbal
yang berunsur kesombongan dan baginya konsekwensi/ ganjaran yang
berat yakni Allah swt. tidak melihat pelakunya, tidak pula mencakapinya,
dan tidak pula membersihkannya, dan baginya pula azab yang sangat
pedih pada hari kiyamat. Secara umum hal ini merujuk pada hadis yang
diriwayatkan dari Abi Zar ra. dan lebih khusus lagi sesuai dengan hadis
vang diriwayatkan dari Ibn ‘Umar ra. maka berlakulah konsekwensi
ganjaran bagi pelaku yang dilandasai rasa kesombongan dan tidak
terbatas perilaku dan konsekwensi terhadap dua hadis ini saja.

Kedua: Ishbal yang dilakukan tanpa unsur kesombongan juga termasuk
dalam kategori haram, karena dikhawatirkan akan menimbulkan dosa-
dosa besar, karena Nabi saw. menjanjikan neraka bagi pelakunya,
sebagaimana dalam hadis Shahih al-Bukhari yang diriwayatkan dari Abu
Hurairah ra. dari Rasul saw. bersabda: ((Pakaian apa saja yang melebihi
dari bawah kedua mata kaki maka baginya neraka)). Tidak mungkin hadis
ini hanya mengkhususkan dengan hadis yang diriwayatkan dari Ibn ‘Umar
ra., karena konsekwensi ganjaran berbeda, dalil yang demikian itu
berdasarkan dari riwayat Abu Sa’id al-Khudri ra. ia berkata: Rasul saw.
bersabda: ((Pakaian seorang mukmin (laki-laki) adalah sampai setengah
betisnya dan tidaklah berdosa atau tidak mengapa baginya (untuk
menurunkannya) di antara betis dan hingga kedua mata kaki dan apa
yang melebihi dibawah mata kaki maka tempatnya di neraka. Dan barang
siapa yang menurunkan pakaiannya karena sombong maka ia tidak
dipandang oleh Allah swt. pada hari kiamat)). Hal ini diriwayatkan oleh
Malik, Abu Daud, An-Nasai, Ibn Majah, dan Ibn Hibban dalam shahih-
nya. Maka Nabi saw. membedakan antara barang siapa yang menyeret-
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nyeret pakaiannya karena kosombongan, dan barang siapa yang
pakaiannya melebihi dari di bawah kedua mata kakinya.

Akan tetapi, apabila celana turun melebihi dibawah kedua mata kaki
karena tidak sengaja dan ia berupaya dan mengangkatnya maka tidak
mengapa, sebagaimana dalam hadis Ibn ‘Umar yang telah [alu,
sesungguhnya Abu Bakr ra. berkata: wahai Rasul saw. sesungguhnya
suatu ketika sarungku sering turun/ melorot dan saya sudah berupaya
untuk menghindarinya dan menaikkannya, lalu Nabi saw. bersabda:
((Kamu tidak termasuk dari mereka yang sombong dalam melakukannya)).
Diriwayatkan oleh al-Bukhori.

Setelah dicermati dari uraian Muhammad Ibn Salih al-‘Usaimin, bahwa
beliau berpegang kepada hadis yang telah disebutkannya di atas, pelaku isbal
tetap haram dan bagi pelakunya adalah neraka, jika dengan unsur kesombongan
ganjarannya lebih berat, adapun isbal yang tanpa unsur sombong tetap masuk

neraka juga walaupun agak ringan.

Pada kitab lain, Muhammad ibn Abi Ibrahim ibn Abd al-Latif

menguraikan dalam kitabnya Fatawa wa Rasa’il sebagai berikut;
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“Bermula segala sesuatu yang ada pada kaki tidaklah haram, dan adapun
yang yang ada dibawah mata kaki adalah haram apabila ia berbuat itu
berdasarkan kesombongan dan keangkuhan, sedangkan orang yang sering
turun sarungnya diluar kesengajaannya melebihi dari bawah mata
kakinya atau yang sarung sampai ketanah apabila ia sanggup untuk
mengangkatnya, maka ini tidak berbahaya, berkata Abu Bakr:
Sesungguhnya kain sarungku sering turun yang merupakan diluar
kesengajaanku. Maka Rasul saw. bersabda: ((Kamu bukanlah merupakan
golongan orang yang menjulurkan sarung karena unsur sombong)).

Y Muhammad Ibn Abi Ibrahim Ibn Abd al-Latif, Fatawa wa Rasail, (Beirut: Muassasah
Razi li at-Tajlid, t.t), cet. Il, Juz. Il, hal. 155.
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Bila dicermati dari pendapat Muhammad ibn Abi Ibrahim ibn Abd al-Latif
yang telah diuraikan dalam kitabnya Fatawa wa Rasa’il ini, besar kelihatannya ia
berpegang dari suatu kisah Abu Bakr yang kadang-kadang menjadi acuan
alternatif sebagian orang untuk melegalisasikan isbal yang dilakukannya,
sebagaimana yang diriwayatkan dari Salim Ibn ‘Abdillah yang ditakhrij oleh al-
Bukhari dalam hadis berikut ini:
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“Bercerita kepada kami Ahmad ibn Yunus, bercerita kepada kami
Zuhair, bercerita kepada kami Musa ibn ‘Ugbah, dari Salim ibn
‘Abdillah, dari Ayahnya ra. Dari Nabi saw. beliau bersabda; barang
siapa yang menyeret/ menjulurkan pakaiannya (di tanah) karena
unsur kesombongan, maka Allah swt. Niscaya tidak akan melihatnya
pada hari kiyamat. Lalu berkata Abu Bakr; Wahai Rasul saw.
sesungguhnya suatu ketika salah satu sisi bawah sarungku melorot
dan terseret-seret, kecuali kalau aku senantiasa menjaga sarungku
dari isbal, hal itu tidaklah sesekali unsur disengaja, maka Nabi saw.

bersabda; Engkau bukannlah dari golongan orang-orang yang
berbuat demikian itu karena sombong”.

c/f

Dengan berbekal tekstual hadis tersebut, maka tersimpul suatu
ungkapan sebagian orang : ”Saya isbal bukan lantaran sikap sombong dan
takabbur, sebagaimana ungkapan Abu Bakr kepada Rasul Saw. saya dan
Abu Bakr mempunyai kedudukan yang sama di hadapan hukum Allah Swit.
apa yang boleh bagi Abu Bakr maka boleh juga bagi saya, kalau Abu Bakr
boleh untuk isbal tanpa unsur sombong, maka saya pun juga boleh
melakukannya. Hal ini merupakan alasan sebagian orang untuk

diperbolehkannya bagi mereka berbuat isbal.

18 Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, Mausu ah as-Sunnah... , JId.
IV, hal. 193.
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Namun dalam menyikapi hal tersebut, mereka merujuk kepada
riwayat hidup Abu Bakr, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibn Hajar al-
‘Asqalani dalam kitab Fath al-Bary bahwasanya sebab isbal-nya sarung
Abu Bakr adalah karena tubuhnya yang kurus.*® Disamping itu juga Ibn
Hajar menambahkan keterangannya sebagaimana yang terdapat pada
periwayatan dari Ma’mar yang ditakhrij oleh Imam Ahmad, sebagai

berikut:
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“Bercerita kepada kami ‘Abd ar-Rajjag, mengkhabarkan kepada
kami Ma’'mar dari Zaid ibn Aslam, saya mendengar ibn ‘Umar
berkata, "Saya mendengar Rasul saw bersabda, "Barang siapa yang
memanjangkan pakaiannya karena sombong, Allah swt. tidak akan
melihatnya pada hari kiamat, berkata Zaid bahwasanya ibn ‘Umar
bercerita sesungguhnya Rasul saw melihat dia yang sedang
menggunakan pakaian baru, maka Rasul saw bertanya, “siapa ini?”
dia menjawab; “Saya hamba Allah”, Rasul saw bersabda; “Jika
kamu hamba Allah swt,maka angkatlah pakaianmu/ sarungmu”, dia
berkata;, “Saya sudah mengangkatnya”, lalu Rasul saw bersabda
lagi; "Tambahlah!”, dia berkata lagi; “Sudah saya angkat hingga
sampai pertengahan betis”. Dia berkata; “Kemudian Rasul saw
menoleh kepada Abi Bakr, maka Rasul saw, bersabda;” Barang
siapa yang memanjangkan pakaiannya karena sombong, Allah swt.
tidak akan melihatnya pada hari kiamat”, berkata Abu Bakr,

Y 1bn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bary (Riyad: Dar as-Salam, t.t.), Cet. I, Juz. 10, hal.
314.
2% |mam Ahmad Muhammad Ibn Hanbal, Mausu ah as-Sunnah..., JId. 11, hal. 147.
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“Sesungguhnya sarungku terkadang turun/ melorot”, maka Rasul

saw bersabda; “Kamu bukanlah dari golongan mereka”.

Berdasarkan periwayatan hadis inilah sebagian orang membolehkan
isbal karena unsur yang bukan disengaja, di samping itu juga karena
kondisi fisik Abu Bakr yang kurus, jika ia bergerak, berjalan, atau
melakukan gerakan yang lainnya, maka sarung/ pakaian bawahnya turun
melorot tanpa disengaja, namun jika ia menjaga dan memperhatikan
sarungnya maka tidak akan turun. Karena Hadis tersebut menunjukkan
secara mutlag bahwa sarung yang turun terjulur di bawah mata kaki jika
tanpa sengaja tidak menjadi masalah, sebagaimana Rasul Saw. pernah
meng-isbal sarungnya ketika tergesa-gesa untuk menghadiri Salat Gerhana
Matahari, dalam hal ini diriwayatkan dari Abu Bukroh di takhrij oleh al-
Bukhari:
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“Bercerita kepadaku Muhammad, mengkhabarkan kepada kami
‘Abd al-al-A’la dari Yunus dari al-Hasan dari Abi Bakrah ra.
Berkata; “telah terjadi gerhana matahari dan kami sedang berada
di sisi Rasul saw., maka Rasul saw. pun berdiri dalam keadaan
mengisbal sarung beliau karena tergesa-gesa sampai beliau
memasuki masjid, dan orang-orang bergegas salat dua raka’at dan
heran akan hal tersebut, kemudian Rasul saw. menghadap kepada
kami dan berkata; “Sesungguhnya Matahari dan bulan merupakan
dua tanda kebesaran Allah swt., jika kamu melihat gerhana tersebut
maka salatlah dan berdo’alah sehingga Allah swt membukakannya/
mencerahkan gerhana tersebut.

2l Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, Mausu’ah as-Sunnah... , JId.
VII, hal. 578.
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Dari hadis tersebut, Ibn Hajar berkesimpulan bahwa terjadinya isbal
karena tidak disengaja atau alasan ketergesaan dalam suatu hal, ini tidak termasuk

dalam larangan.?

Walaupun sebahagian orang ada yang membolehkan isbal dengan
berlandaskan hadis tentang kisah Abu Bakr, namun ada beberapa poin yang dapat
dijadikan bahan untuk mengkounter orang yang berpegang erat pada hadis terebut,
diantaranya;

1. Sangat tepat bahwa anda dan Abu Bakr sama kedudukannya di mata
hukum Allah Swt., apa yang menjadi dispensasi bagi Abu Bakr juga
berlaku bagi anda. Akan tetapi, apakah isi kalbu anda sama persis
dengan yang terdapat dalam hati Abu Bakr?. (jawabannya, instropeksi
diri)

2. Abu Bakr kita pastikan tidak sombong karena ada nas sarih dan
persaksian dari Rasul Saw. bahwasanya as-Siddiq (jujur) tidak
sombong. Kalau anda bisa menghadirkan persaksian Rasul Saw. bahwa
anda bebas dari kesombongan saat ber-isbal ria, maka bisa diterima
sami’na wa ata 'na. Bahkan syaikh Usaimin sendiri menantang:”Jika
kami mengingkarimu maka silahkan kau potong lidah kami”. Namun
ini mustahil, bagaimana mungkin anda membawakan/ mendatangkan
persaksian Rasul Saw.? untuk kondisi saat ini.

3. Isbal yang terjadi pada diri Abu Bakr bukan karena faktor kesengajaan.
Beliau bahkan menghindarinya, namun karena beliau orang yang tidak
berbadan gemuk, akibatnya pakaian bawah beliau melorot turun
hingga di bawah mata kaki. Adapun anda, sengaja melakukannya,
bahkan kepada penjahit pun anda menginstruksikan “panjangkan

celanaku (sekian centi) !”, atau “turunkan celanaku (sekian centi) !”.

22 |bn Hajar al-*Asqalani, Fath al-Bary, Juz. 10, hal. 315.
2 Muhammad ibn Shalih al-<Usaimin, Syarah al-Usul min ‘ilm al-Usul, (Riyad: Dar al-
Basirah, 1980), hal. 335.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan Ibn Hajar: “sebab isbal-nya sarung
Abu Bakr adalah karena tubuhnya yang kurus”*

Abu Bakr adalah orang yang kurus, jika dia bergerak, berjalan atau
gerakan lainnya maka sarungnya turun tanpa dia sengaja, namun jika ia menjaga

atau memperhatikan sarungnya maka tidak turun.

Hadis ini menunjukkan bahwa secara mutlaqg tidak mengapa sarung yang
terjulur di bawah mata kaki kalau tanpa sengaja,?* sebagaimana Rasul Saw.
pernah meng-isbal sarung beliau ketika tergesa-gesa untuk salat gerhana matahari.
Dalam hal ini Ibn Hajar menjelaskan: “Pada hadis tersebut merupakan dalil
bahwasanya isbal kalau karena ketergesaan maka tidak termasuk dalam

larangan”.%

4. Anggaplah arguamentasi anda itu benar bahwa isbal tanpa
kesombongan tidak bermasalah, namun secara implisit, jika saudara
sedang isbal berarti saudara sedang memproklamirkan diri bahwa
saudara bukanlah orang-orang yang sombong ketika sedang ber-isbal,
padahal Allah Swt. Berfirman pada QS: An-Nazm: 32:
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“(vaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji
yang selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu
Maha Luas ampunanNya. dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu

% Ibnu Hajar Al Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari (Riyad: Maktabah Dar
as-Salam, 773-852H), Cet. I, hal. 335.

% |bid, hal. 314.

% bid, hal. 315.
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ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin
dalam perut ibumu; Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci.
Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa”.

Dari penggalan ayat ini dapat dipahami bahwasanya tidak boleh bagi
setiap orang untuk memproklamirkan dirinya bahwa dialah orang yang paling
bersih atau suci dari pada orang lain, sebagaimana diketahui bersama bahwa Allah
swt. lebih tahu siapa yang lebih bersih dan bertagwa di antara segenap manusia
yang ada di muka bumi ini.

5. Berkaitan dengan kisah Abu Bakr ra., tidak ada satu riwayatpun yang
menceritakan bahwa usai mendengarkan pernyataan Rasul Saw.
tersebut di atas, lantas beliau ber-isabal ria sepanjang hari. Pada
prinsipnya, riwayat tersebut menunjukkan bahwa pakaian bawah beliau
tidak melewati mata kaki, akan tetapi tanpa disengaja turun, sehingga
beliau menariknya kembali. Berbeda dengan orang yang dari awal
pakaiannya melebihi mata kaki dengan demikian kisah Abu Bakr tidak
bisa dijadikan sebagai pegangan untuk bolehnya ber-isbal ria.

Hal ini menjadi sebuah renungan, bahwa masalah sombong adalah
masalah urusan hati. Saat menegur orang yang ishal sebagaimana yang
diperaktekkan oleh Rasul Saw. demikian juga para sahabat, mereka tidak pernah
sama sekali bertanya sebelum menegur: “Apakah engkau melakukannya karena
sombong?. Kalau tidak karena sombong no problem, kalau benar karena
sombong, maka angkatlah celanamu!. Seandainya isbal tanpa diiringi rasa
sombong diijinkan, artinya ketika menegur orang yang isbal seakan-akan Rasul
Saw. sedang menuduh sombong. Demikian juga para sahabat ketika menegur
orang yang isbal telah menuduhnya sombong. Padahal kesombongan tempatnya
di hati, sesuatu yang sama sekali tidak diketahui oleh Rasul Saw. dan para
sahabat. Sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Sa’id al-kKhudriy dan ditakhrij

oleh al-Bukhari pernah dipesankan Rasul Saw.:
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“Menceritakan kepada kami Qutaibah, bercerita kepada kami ‘Abd al-
Wahid, dari ‘Umaran ibn al-Qa’qa’ ibn Syubrumah, bercerita kepada
kami ‘Abd ar-Rahman ibn Abi Nu'm ia berkata; saya mendengar Abu
Sa’id al-Khudri berkata;, telah muncul ‘Ali ibn Abi Talib ra. kepada Rasul
saw. dari kota Yaman dengan Zuhaibah di Adim Magruzah belum bersih
dari debunya, ia berkata; maka ia membaginya menjadi empat kelompok
antara ‘Uyainah ibn Nadr, dan Aqra’ ibn Habis, dan Jaid al-Khail, dan
keempat ‘Algamah ataupun ‘Amir ibn Tufail, maka berkata seorang laki-
laki dari teman-temannya; “kami lebih berhaq atas ini dari pada mereka,
selanjutnya berkata Rasul saw. menerangkan itu, ia beerkata;, “apakah
kamu tidak mempercayai daku sedangkan daku mempercayai siapa saja
yang di langit datang kepadaku khabar dari langit pada waktu pagi dan
sore,berkata sambil berdiri seorang laki-laki yang matanya berbinar,
wajah berlesung pipi, kening yang lebar, jenggot yang terurai, kepala
vang gundul, berpakaian setinggi betis, berkata ia; “wahai Rasul Saw.
bertagwalah kepada Allaw swt., berkata ia; celakalah engkau apakah
daku bukan orang lebih berhaq dari penduduk bumi untuk beriman
kepada Allah swt., berkata ia kemudian berpaling kepada laki-laki,
berkata Khalid ibn al-Walid; wahai Rasul saw. haruskah daku memukul
lehernya, berkata Rasul saw.; tidak, mudah-mudahan ia akan salat,
berkata Khalid; banyak dari orang yang salat berkata dengan lisannya
namun tidak disertai dengan hatinya, lalu Rasul saw. bersabda;

" Imam Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Al-Bukhari, Mausu'ah as-Sunnah al-
Kutub as-Sittah wa Syuruhuha, (Istanbul: Daar Sahnun, 1413 H/ 1992 M), cet. Il, JId. VI, hal. 35.
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sesungguhnya daku tidak diperintah untuk mengorek isi hati manusia, dan
tidak pula apa yang ada dalam perut mereka.

Selanjutnya berkata Ibn Abd al-Bar dalam kitab ‘Aun al-Ma bud
merupakan kitab Syarh Sunan Abu Daud:
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“Berkata Ibn Abd al-Bar bahwa pemahaman terhadap hadis isbal yang
sesungguhnya orang yang menjulurkan atau menyeret-nyeret pakaian
bukan karena sombong tidak terkena ancaman kecuali hanya saja ia
berdosa, dan berkata an-Nawawi tidak boleh isbal di bawah kedua mata
kaki karena sombong, akan tetapi jika tidak karena sombong maka
tergolong kepada makruh ™.

Disamping itu juga berkata al-Kahattabi yang dimuat dalam kitab Syarh
as-Sunnah yang dikarang oleh al-Husain ibn Mas’ud al-Baghawi, bahwa;
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“Berkata al-Khattabi: perkataan (maka ia dalam api neraka) terdiri dari
dua kategori: Pertama: apa saja yang ada di bawah mata kaki, maka
kakinya dalam api neraka sebagai ganjaran atas perilakunya. Kedua:
sesungguhnya perbuatannya itu menyebabkannya dalam api neraka, atau:
ia digolongkan dari perilaku orang-orang ahli neraka.

Dari uraian ini dapat dipahami bahwa pelaku isbal masuk kedalam api
neraka bagaian kaki yang ber- isbal demikian juga orang yang berbuat isbal

tersebut.

%8 Abi Abd ar-Rahman Syarf al-Haqg Muhammad Asyraf as-Siddiqy al-‘Azim Abadi, ‘Aun
al-Ma’bud Syarh Sunan Abu Daud (Beirut: Dar Ihya at-Turas al-*Arabi, cet. II, 2001), Juz. 11, hal.
86

¥ Al-Husain ibn Mas’ud al-Baghawi, Syarh as-Sunnah, (Beirut: Al-Maktabah al-Islami,
1983), Jilid. 12, Cet. Il, hal. 13.
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Selanjutnya, dapat juga dicermati pernyataan ‘Abd al-‘Aziz ibn Abi
Rawad yang diuraikan dalam kitab yang sama:
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“Berkata ‘Abd al-‘Aziz ibn Abi Rawad: daku berkata kepada Nafi’:
Apakah kamu tidak mencermati perkataan Rasul saw. apa saja yang di
bawah mata kaki dari kain sarung masuk ke dalam api neraka, apakah itu
dari kain sarung, maupun dari telapak kaki?, berkata ia: apakah dosa
kain sarung. Dan berkata Ma’mar dari ‘Abdillah ibn Maslam saudara az-
Zuhri, berkata: saya melihat Ibn ‘Umar bahwa kain sarungnya sampai
batas kedua betisnya, dan bajunya di atas sarungnya, dan serban/ salnya
di atas bajunya.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa setiap yang ada dibawah kedua
mata kaki dari pakaian (kain sarung, celana, jubah, gamis) maka baginya neraka,
dikarenakan pakaiannya dan juga telapak kakinya bahkan dirinya. Karena batasan
pakaian seorang muslim itu adalah kain sarung hingga batas pertengahan betis,

baju (kemeja, kaos, jas) di bagian atas sarung, dan serban/ sal di bagian atas baju.

Sedangkan isbal bagi kaum wanita, dapat dilihat dari keterangan hadis
berikut ini sebagaimana yang telah diriwayatkan dari Ummu Salamah daitakhrij
oleh Abu Daud:
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Ibid.
3! Al-Hafiz Abu Daud Sulaiman Ibn Asy’as, Mausu’ah as-Sunnah ..., JId. IV, hal. 3599.
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“Menceritakan kepada kami ‘Abullah ibn Maslamah dari Malik dari Abi
Bakr ibn Nafi’ dari ayahnya dari Safiah binti Abi ‘Ubaid bahwasanya ia
mengkabarkannya; sesungguhnya Ummu Salamah (istri Rasul saw.)
berkata kepada Rasul saw. tentang kain sarung; Bagaimana dengan
Perempuan wahai Rasul saw.?, beliau bersabda; “Julurkan sejengkal”.
Berkata Ummu Salamah; Bila demikian pastilah masih terlihat, Rasul
saw. bersabda lagi: “Maka tambahlah sehasta dan jangan lebih darinya ™.

Dari hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud di atas dapat dipahami
bahwa batas awal isbal seorang perempuan adalah sejengkal dari kedua
pertengahan betisnya, namun karena masih terlihat ‘aurat pada kakinya, maka
Rasul Saw. menambahkannya hingga sehasta dari pertengahan kedua betis setiap

perempuan.

Hal tersebut diatas senada dengan apa yang diriwayatkan dari Ibn ‘Umar

dan ditakhrij oleh Ahmad ibn Hambal, sebagaimana berikut ini:
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“Bercerita kepada kami Yahya dari ‘Ubaidillah, mengkhabarkan
kepadaku Nafi’ dari Ibn ‘Umar sesungguhnya Rasul saw. bersabda;
“Barang siapa yang menjulurkan sarungnya karena sombong maka Allah
swt. tidak akan melihatnya pada hari kiyamat”. la berkata;
mengkhabarkan kepadaku Sulaiman ibn Yasar bahwasanya Ummu
Salamah menteringatkan tentang keberadaan perempuan, maka Rasul
saw. bersabda;”Julurkan olehmu sejengkal”, Ummu Salamah berkata
lagi; bila demikian masih terbuka ‘auratnya, lalu Rasul bersabda lagi;
“Tambah olehmu satu hasta dan jangan lebih”.

Dari Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal tersebut dapat
mendukung dan memperkuat tentang batasan isbal bagi kaum perempuan,

sehingga tidak terjadi lagi kekeliruan bagi ummat Islam untuk masa yang akan

datang. sl (..LJ f.\s\j

%2 |mam Ahmad Muhammad Ibn Hanbal, Mausu 'ah as-Sunnah..., JId. |1, hal.469.
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